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ABSTRAK 

 

Aisyah Seffina Putri Nasution. 2026. Analisis Penggunaan Kuis 

Berbantuan PowerPoint Terhadap Keaktifan Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 3 SD. Artikel, Program studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Pendidikan, Komunikasi 

dan Sains, Universitas Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing I: 

Lilik Binti Mirnawati, S.Pd.I., M.Pd. Pembimbing II: Dr. Deni Adi 

Putra, S.Pd., M.Pd. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan kuis berbantuan 

PowerPoint terhadap keaktifan peserta didik pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas 3 SD. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan model deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari satu guru kelas dan 

empat peserta didik kelas 3B MI Muhammadiyah 25 Surabaya yang 

dipilih secara purposive. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menggunakan 

triangulasi untuk menjaga keabsahan data. Analisis data mengacu pada 

model Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan kuis berbasis PowerPoint pada materi 

kosakata yang berhubungan dengan profesi mendorong munculnya 

keaktifan peserta didik, yang ditunjukkan melalui keterlibatan dalam 

melaksanakan tugas belajar, interaksi dengan teman sebaya saat 

mengalami kesulitan, serta keberanian bertanya kepada guru. Kuis 

PowerPoint menciptakan suasana pembelajaran yang lebih komunikatif, 

partisipatif, dan kolaboratif sehingga mendorong keterlibatan kognitif, 

sosial, dan afektif peserta didik. Dengan demikian, kuis berbantuan 

PowerPoint dapat menjadi alternatif media pembelajaran interaktif yang 

efektif dalam mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia yang berpusat 

pada peserta didik di kelas rendah sekolah dasar. 

 

 

Kata Kunci : kuis PowerPoint, keaktifan peserta didik, pembelajaran 

Bahasa Indonesia, media interaktif, sekolah dasar 
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ABSTRACT 

 

Aisyah Seffina Putri Nasution. 2026. Analysis of the Use of PowerPoint- 

Assisted Quizzes on Students’ Engagement in Indonesian Language 

Learning for Third Grade of Elementary School. Article, 

Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty of 

Education, Communication, and Science, Muhammadiyah 

University of Surabaya. Supervisor I: Lilik Binti Mirnawati, S.Pd.I., 

M.Pd. Supervisor II: Dr. Deni Adi Putra, S.Pd., M.Pd. 

 

 

This study aims to analyse the use of PowerPoint-assisted quizzes on student 

engagement in Indonesian language learning for third graders. This study 

used a qualitative approach with a descriptive model. The subjects consisted 

of one class teacher and four students from grade 3B of MI Muhammadiyah 

25 Surabaya, selected purposively. Data collection techniques were 

conducted through observation, interviews, and documentation, using 

triangulation to ensure data validity. Data analysis refers to the Miles and 

Huberman model, which includes data collection, data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The results show that the use of 

PowerPoint-based quizzes on professional vocabulary material encourages 

student engagement, demonstrated through engagement in learning tasks, 

interaction with peers when experiencing difficulties, and the courage to ask 

questions to the teacher. PowerPoint quizzes create a more communicative, 

participatory, and collaborative learning environment, thus encouraging 

student cognitive, social, and affective engagement. Therefore, PowerPoint- 

based quizzes can be an effective alternative interactive learning medium to 

support student-centred Indonesian language learning in lower elementary 

grades. 

 

 

Keywords: PowerPoint quizzes, student engagement, Indonesian 

language learning, interactive media, elementary school 
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Abstract 

This study aims to analyse the use of PowerPoint-assisted quizzes on 

student engagement in Indonesian language learning for third 

graders. This study used a qualitative approach with a descriptive 

model. The subjects consisted of one class teacher and four students 

from grade 3B of MI Muhammadiyah 25 Surabaya, selected 

purposively. Data collection techniques were conducted through 

observation, interviews, and documentation, using triangulation to 

ensure data validity. Data analysis refers to the Miles and Huberman 

model, which includes data collection, data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The results show that the use 

of PowerPoint-based quizzes on professional vocabulary material 

encourages student engagement, demonstrated through engagement 

in learning tasks, interaction with peers when experiencing 

difficulties, and the courage to ask questions to the teacher. 

PowerPoint quizzes create a more communicative, participatory, and 

mailto:aisyahsefina@gmail.com
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collaborative learning environment, thus encouraging student 

cognitive, social, and affective engagement. Therefore, PowerPoint- 

based quizzes can be an effective alternative interactive learning 

medium to support student-centred Indonesian language learning in 

lower elementary grades. 

 

Keywords: PowerPoint quizzes, student engagement, Indonesian 

language learning, interactive media, elementary school. 

 
Pendahuluan 

Pendidikan adalah proses memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada manusia agar mereka mampu menghadapi 

tantangan hidup, terutama dalam menghadapi kemajuan 

teknologi saat ini(Arindani dkk., 2023) . Tantangan masa depan 

akan selalu berubah dan persaingan akan semakin ketat seiring 

dengan kemajuan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Adi Putra dkk., 2021). Maka dapat disimpulkan bahwa 

sistem pendidikan harus terus berkembang untuk 

mengintegrasikan pembelajaran digital, keterampilan kritis, dan 

berpikir kritis, sehingga generasi muda dapat berkontribusi pada 

inovasi global dan menjaga keseimbangan antara kemajuan 

teknologi dengan nilai-nilai kemanusiaan. 

Teknologi informasi dan komunikasi telah mengalami 

kemajuan yang sangat cepat bersama dengan globalisasi, sehingga 

cara kita berinteraksi dan membagikan informasi sekarang 

sekarang bisa dilakukan dengan cepat. Perkembangan ini 

memberikan pengaruh besar dalam bidang pendidikan, dimana 

cara belajar sekarang bisa dilakukan dengan lebih interaktif dan 

menarik. Untuk membuat peserta didik menjadi semangat dan 

lebih aktif dalam pembelajaran, guru harus menggunakan media 

pembelajaran yang tepat dan inovatif (Farhanudin dkk., 2025). 

Menurut Uno dalam (Utama, 2016) menjelaskan bahwa 

partisipasi  aktif  peserta  didik  menjadi  kunci  keberhasilan 
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pembelajaran dalam PowerPoint, dimana peserta didik tidak 

hanya menjadi pendengar pasif tetapi juga terlibat dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran dalam konteks ini tidak lagi berpusat 

pada guru, melainkan mendorong peserta didik untuk 

berpartisipasi secara aktif melalui diskusi dan eksplorasi materi. 

Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran dapat dilihat dari 

beberapa indikator, (a) turut serta dalam melaksanakan tugas 

belajar, keaktifan ini tampak dari keterlibatan peserta didik dalam 

mengerjakan tugas, berpartisipasi dalam proses pemecahan 

masalah, serta menunjukkan keberanian untuk bertanya kepada 

teman maupun guru ketika mengalami kesulitan memahami 

materi. Indikator ini menunjukkan bahwa peserta didik terlibat 

secara fisik, mental, dan sosial selama proses pembelajaran 

berlangsung (Habibah & Rofi’ah, 2024), (b) bertanya kepada 

peserta didik lain mengenai hal yang tidak dimengerti, 

pembelajaran aktif memungkinkan terjadinya interaksi antar 

peserta didik, yang tercermin dari keberanian mereka untuk 

saling bertanya dan berdiskusi dengan teman sebaya guna 

memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang 

dipelajari (Waruru & Helsa, 2025), (c) bertanya kepada guru 

mengenai hal yang belum dipahami, pembelajaran aktif di kelas 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan kepada guru apabila masih terdapat materi yang 

belum dipahami. Interaksi antara peserta didik dan guru ini 

merupakan salah satu bentuk keaktifan belajar yang 

menunjukkan keterlibatan langsung peserta didik dalam proses 

pembelajaran (Duanasari dkk., 2024). 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran 

menuntut guru untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif 

dab berorientasi pada peserta didik, sehingga proses belajar 

menjadi lebih interaktif dan bermakna (Simanjuntak et al., 2026). 

Pembelajaran Bahasa Indonesia diberikan kepada peserta didik 

dengan tujuan agar peserta didik dapat lebih mahir dalam 

menyampaikan gagasan yang kreatif dan kritis menggunakan 

bahasa (Mirnawati dkk., 2023). Dalam kenyataannya masih 
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menghadapi tantangan dalam menciptakan pembelajaran yang 

interaktif dan bermakna, khususnya di kelas rendah seperti kelas 

3 SD yang merupakan masa transisi penting dalam perkembangan 

literasi anak. 

Berdasarkan observasi awal di MI Muhammadiyah 25 

Surabaya, ditemukan bahwa partisipasi aktif peserta didik pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia masih kurang optimal. 

Pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah 

konvensional menyebabkan peserta didik cenderung pasif dan 

kurang antusias dalam mengikuti kegiatan belajar. Namun, ketika 

guru sesekali menggunakan kuis interaktif berbentuk PowerPoint, 

terlihat adanya peningkatan keaktifan dan antusiasme peserta 

didik yang cukup signifikan. Peserta didik tampak lebih 

bersemangat, responsif, dan terlibat aktif dalam menjawab 

pertanyaan serta berdiskusi dengan teman-temannya. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif seperti kuis 

digital memiliki potensi besar untuk meningkatkan keterlibatan 

dan motivasi belajar peserta didik, sehingga perlu dikembangkan 

dan dioptimalkan penggunaannya dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Penggunaan media pembelajaran yang interaktif muncul 

sebagai salah satu solusi yang menarik dalam upaya memperbaiki 

proses belajar dan kualitasnya. Media interaktif dianggap berguna 

karena membantu kegiatan belajar dan membantu siswa 

memahami materi pelajaran dengan lebih baik (Budianti dkk., 

2023). PowerPoint adalah alat bantu pembelajaran berbasis 

teknologi yang memungkinkan penyampaian materi secara 

visual, terstruktur, dan interaktif. Berbagai fitur PowerPoint, 

seperti slide presentasi, animasi, gambar, video, dan audio, 

membuat pelajaran lebih menarik dan membuat siswa lebih 

mudah menangkap dan memahami apa yang disampaikan 

(Mungfarida dkk., 2025). Maka dapat disimpulkan media 

PowerPoint dapat memfasilitasi peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan berbahasa yang mencakup 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis secara terintegrasi, 
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sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar yang 

memerlukan media visual dan interaktif peserta didik sekolah 

dasar yang memerlukan media visual dan interaktif untuk 

memahami materi kebahasaan dan kesastraan. 

Penelitian ini memiliki relevansi dengan sejumlah 

penelitian terdahulu yang mengkaji penggunaan media 

PowerPoint interaktif dalam pembelajaran. Talia menemukan 

bahwa penggunaan PowerPoint interaktif efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar IPS peserta didik kelas V (Talia dkk., 

2025). Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Firmadana yang 

menunjukkan bahwa media PowerPoint interaktif mampu 

meningkatkan keterlibatan serta hasil belajar IPS peserta didik 

kelas VII MTsN 6 Limapuluh Kota (Firmadana dkk., 2025). Selain 

pada mata pelajaran IPS, penelitian Dewi dan Manuaba juga 

membuktikan bahwa media PowerPoint interaktif layak 

digunakan dalam pembelajaran IPA kelas VI SD dengan tingkat 

validitas yang sangat baik, yaitu berkisar antara 89,2% hingga 

100% (Dewi & Manuaba, 2021). Sementara itu, Leoni melaporkan 

bahwa penerapan kuis interaktif berbasis PowerPoint dapat 

meningkatkan minat dan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris di SDN 2 Kombo, yang ditunjukkan 

oleh peningkatan nilai rata-rata peserta didik dari 60 menjadi 81 

serta persentase partisipasi aktif mencapai 80,95% (Leoni dkk., 

2025). Penelitian lainnya oleh Mandasari menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning berbantuan media 

PowerPoint secara signifikan meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar peserta didik kelas III SDN Pandean Lamper 02 Semarang, 

dengan peningkatan ketuntasan belajar dari 37% menjadi 90% 

(Mandasari, 2021). Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

PowerPoint, baik dalam bentuk interaktif maupun sebagai 

pendukung model pembelajaran tertentu, terbukti efektif dalam 

meningkatkan keaktifan, keterlibatan, motivasi, serta hasil belajar 

peserta  didik  pada  berbagai  mata  pelajaran  dan  jenjang 
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pendidikan. 

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan 

menganalisis penggunaan kuis berbantuan PowerPoint terhadap 

keaktifan peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 

3 SD. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang fokus pada hasil 

belajar kognitif di mata pelajaran IPS dan IPA pada kelas tinggi, 

serta pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar, penelitian ini 

secara spesifik mengkaji aspek partisipasi aktif peserta didik dan 

mengisi celah riset yang masih terbatas terkait penerapan kuis 

interaktif berbasis PowerPoint pada kelas rendah, khususnya 

kelas 3 yang merupakan masa transisi penting dalam 

perkembangan literasi anak. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penggunaan kuis 

berbantuan PowerPoint terhadap keaktifan peserta didik pada 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas 3 SD, sehingga dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan media 

pembelajaran digital yang sesuai dan mendukung pembelajaran 

bahasa Indonesia lebih interaktif dan bermakna. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

model deskriptif. Penelitian deskriptif berusaha untuk 

mendeskripsikan sejumlah variabel yang berhubungan dengan 

masalah dan unit yang diteliti (Syahrizal & Jailani, 2023). 

Metodelogi ini dipilih karena relevan dengan tujuan penelitian, 

yaitu untuk menganalisis secara mendalam penggunaan kuis 

berbantuan PowerPoint terhadap peserta didik pada 

pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan di MI 

Muhammadiyah 25 Surabaya. Subjek penelitian ini meliputi guru 

wali kelas 3B dan 4 peserta didik kelas 3B. Pemilihan subjek 

sebanyak 4 peserta didk dilakukan secara purposive dengan 

menyesuaikan tujuan penelitian kualitatif deskriptif yang lebih 

menekankan pada kedalaman data daripada jumlah subjek. 4 

peserta didik tersebut dipilih karena memiliki tingkat keaktifan 

belajar yang berbeda-beda di dalam kelas, sehingga dapat 



7  

memberikan gambaran yang lebih beragam mengenai 

penggunaan kuis berbantuan PowerPoint dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Jumlah subjek yang terbatas ini memungkinkan 

peneliti untuk melakukan observasi dan wawancara secara lebih 

mendalam, sehingga data yang diperoleh lebih rinci dan sesuai 

dengan fokus penelitian. 

Sumber data penelitian diperoleh langsung dari lapangan 

melalui observasi dan wawancara. Observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia saat penggunaan kuis berbantuan PowerPoint, 

khususnya terkait bentuk-bentuk keaktifan peserta didik di dalam 

kelas. Wawancara dilakukan kepada guru kelas dan empat 

peserta didik untuk menggali pengalaman, tanggapan, serta 

persepsi mereka terhadap penggunaan kuis PowerPoint dalam 

pembelajaran. Selain itu, dokumentasi berupa foto kegiatan 

pembelajaran dan tampilan media PowerPoint digunakan sebagai 

data pendukung untuk memperkuat hasil observasi dan 

wawancara. 

Penelitian ini menggunakan strategi triangulasi, yang 

menggabungkan tiga teknik pengumpulan data yang utama, yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik wawancara 

dilakukan dengan peserta didik dan guru untuk menggali 

persepsi dan pengalaman selama penggunaan kuis berbantuan 

PowerPoint, selanjutnya teknik observasi dilaksanakan dengan 

pengamatan secara langsung di dalam kelas untuk melihat 

bagaimana proses pembelajaran berlangsung saat menggunakan 

kuis berbantuan PowerPoint. Teknik ketiga adalah dokumentasi, 

yang dilakukan dengan mengumpulkan data pendukung. Data ini 

terdiri dari foto media PowerPoint yang digunakan serta foto 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas 3 SD. Dokumentasi ini digunakan untuk 

meningkatkan temuan wawancara dan observasi, terutama 

mengenai tingkat keaktifan peserta didik selama proses 

pembelajaran. 
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Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan secara 

berkesinambungan dan interaktif dengan mengacu pada model 

Miles dan Huberman. Empat metode digunakan untuk 

melakukan analisis ini: pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. (a) Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Tujuan observasi ini adalah untuk melihat secara langsung proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 3B MI Muhammadiyah 25 

Surabaya, terutama bagaimana peserta didik berpartisipasi dalam 

kuis PowerPoint. Guru dan 4 peserta didik diwawancarai untuk 

mengetahui pengalaman mereka, tanggapan, dan persepsi mereka 

tentang penggunaan kuis tersebut. Sebagai data pendukung, foto 

kegiatan dan bahan ajar digunakan, (b) Reduksi data dilakukan 

dengan menyeleksi dan memfokuskan data sesuai tujuan 

penelitian. Data yang tidak relevan disisihkan, tetapi data yang 

relevan dengan keaktifan siswa seperti keterlibatan dalam diskusi, 

menjawab kuis, dan antusiasme selama pembelajaran disimpan. 

Tujuan dari proses ini adalah untuk membuat data lebih 

sederhana dan lebih mudah untuk dianalisis tanpa 

menghilangkan makna pentingnya, (c) Penyajian data disajikan 

dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis yang didasarkan 

pada hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ini 

memberikan gambaran yang jelas tentang penggunaan kuis 

PowerPoint dan bagaimana hal itu berdampak pada keaktifan 

peserta didik dan membantu peneliti memahami pola dan 

kecenderungan yang muncul, (d) Penarikan kesimpulan 

dilakukan dengan memahami data yang ditampilkan. 

Kesimpulan didasarkan pada temuan yang konsisten bahwa 

peserta didik lebih aktif menggunakan kuis PowerPoint. 
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Gambar 1. Analisis Data Miles and Huberman (Sirajuddin 

Saleh, 2017) 

Hasil dan Pembahasan 
a.  Hasil 

Kuis berbasis PowerPoint dalam penelitian ini digunakan 

sebagai media pembelajaran interaktif pada materi menggunakan 

kosakata yang berhubungan dengan profesi. Kuis dirancang 

dengan memanfaatkan fitur slide presentasi yang memadukan 

teks, gambar, warna, serta animasi sederhana untuk menarik 

perhatian peserta didik. Setiap slide menampilkan gambar profesi 

tertentu, seperti dokter, guru, polisi, dan petani, kemudian 

disertai pertanyaan atau perintah yang mengarahkan peserta 

didik untuk menyebutkan, memilih, atau mencocokkan kosakata 

yang sesuai. 

Berbeda dengan penggunaan PowerPoint yang hanya 

berfungsi sebagai media penyampaian materi secara satu arah, 

kuis dalam penelitian ini dirancang untuk melibatkan peserta 

didik secara aktif. Peserta didik tidak hanya memperhatikan 

tampilan slide, tetapi juga diminta untuk menjawab pertanyaan 

secara lisan, berdiskusi dengan teman sebaya, serta mengajukan 

pertanyaan kepada guru apabila terdapat kosakata yang belum 

dipahami. Penggunaan tampilan visual yang menarik dan 

sistematis membuat suasana pembelajaran lebih hidup dan 

Pengumpulan 

data 

Penyajian 
data 

Reduksi 

Kesimpulan 
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mendorong keterlibatan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi, penggunaan kuis berbasis 

PowerPoint menciptakan suasana kelas yang lebih komunikatif 

dan partisipatif. Peserta didik terlihat lebih fokus pada layar, 

menunjukkan antusiasme saat menjawab pertanyaan, serta 

terlibat dalam interaksi dengan teman maupun guru. Hal ini 

menggambarkan bahwa kuis berbasis PowerPoint tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai strategi 

pembelajaran yang mendukung keterlibatan aktif peserta didik 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Guru Menampilkan Kuis PowerPoint 

Keikutsertaan dalam Melaksanakan Tugas Belajar 

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia, peserta didik menunjukkan keaktifan dalam 

melaksanakan tugas belajar ketika pembelajaran menggunakan 

kuis berbantuan PowerPoint. Peserta didik tampak fokus 

memperhatikan tampilan kuis, mengikuti arahan guru, serta 

terlibat dalam mengerjakan soal yang diberikan. Keaktifan ini 

terlihat dari kesediaan peserta didik untuk menyelesaikan tugas 

hingga selesai dan berpartisipasi selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

Hasil observasi tersebut didukung oleh hasil wawancara 

dengan peserta didik dan guru kelas. Salah satu peserta didik 

menyampaikan bahwa ia lebih termotivasi untuk mengerjakan 

tugas, “iya, saya ikut mengerjakan tugas yang diberikan bu guru 
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saat pembelajaran (SFA)”. Guru kelas juga menyampaikan bahwa 

penggunaan kuis PowerPoint membuat peserta didik lebih aktif 

dan fokus dalam mengerjakan tugas, “Peserta didik terlihat lebih 

antusias dan aktif mengerjakan tugas saat pembelajaran 

menggunakan kuis PowerPoint” (DHP). 

 

Dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran 

menunjukkan peserta didik memperhatikan layar saat kuis 

berlangsung, yang mengindikasikan keterlibatan mereka secara 

fisik dan mental dalam melaksanakan tugas belajar. 
 

Gambar 3. Peserta Didik Memperhatikan Layar Saat Kuis 

Berlangsung 

Selama pembelajaran menggunakan kuis PowerPoint, 

dapat disimpulkan bahwa peserta didik lebih terlibat dalam 

menyelesaikan tugas belajar. Siswa lebih aktif secara fisik dan 

mental, dan guru dan dokumentasi mendukung temuan bahwa 

mereka lebih antusias, fokus, dan berani berpartisipasi. 

Interaksi antara Peserta Didik yang Mengalami Kesulitan 

dalam Memahami Materi 

Hasil observasi menunjukkan adanya interaksi antar 

peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Ketika 

mengalami kesulitan dalam memahami materi atau soal kuis, 

peserta didik terlihat berdiskusi dan saling bertanya kepada 

teman sebaya. Interaksi ini menunjukkan bahwa peserta didik 
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tidak hanya belajar secara individual, tetapi juga memanfaatkan 

kerja sama dengan teman untuk memahami materi pembelajaran. 

Temuan observasi tersebut diperkuat oleh hasil 

wawancara. Salah satu peserta didik menyampaikan bahwa ia 

sering bertanya kepada teman apabila belum memahami soal 

yang diberikan, “Kalau tidak paham, saya bertanya kepada 

teman” (MAPM). Guru kelas juga menyatakan bahwa selama 

penggunaan kuis PowerPoint, peserta didik menjadi lebih aktif 

berdiskusi dan bertanya kepada teman sebaya, “Peserta didik 

sering berdiskusi dan saling bertanya kepada teman saat 

mengerjakan kuis" (DHP). 

Dokumentasi berupa foto atau rekaman pembelajaran 

menunjukkan peserta didik saling berdiskusi dan bertukar 

pendapat dengan teman sebaya saat mengerjakan kuis, yang 

mencerminkan interaksi sosial dan kerja sama dalam proses 

pembelajaran aktif. 

Gambar 4. Peserta Didik Berdiskusi dan Bertukar Pendapat 

dengan Teman Sebaya 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

dapat disimpulkan bahwa kuis PowerPoint mendorong peserta 

didik untuk aktif berinteraksi dan bekerja sama dengan teman 

sebaya. Ini menghasilkan lingkungan pembelajaran yang lebih 

hidup dan kolaboratif, serta meningkatkan pemahaman siswa 

tentang materi. 
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Aktivitas Bertanya Kepada Guru yang Tidak di Mengerti 

 

Berdasarkan hasil observasi, peserta didik menunjukkan 

keberanian untuk bertanya kepada guru ketika mengalami 

kesulitan memahami materi atau soal kuis. Peserta didik terlihat 

mengajukan pertanyaan secara langsung kepada guru, baik 

terkait isi materi maupun cara menjawab soal. Hal ini 

menunjukkan adanya keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

Hasil observasi tersebut sejalan dengan hasil wawancara 

yang dilakukan. Salah satu peserta didik menyampaikan bahwa ia 

tidak ragu untuk bertanya kepada guru jika masih merasa 

bingung, “Saya bertanya ke Bu Guru kalau masih bingung” 

(GAK). Guru kelas juga menyampaikan bahwa penggunaan kuis 

PowerPoint meningkatkan keberanian peserta didik untuk 

bertanya ”Mereka biasanya mengacungkan tangan untuk 

meminta izin bertanya jika ada yang tidak dimengerti (DHP). 

Dokumentasi kegiatan pembelajaran 

memperlihatkan momen ketika peserta didik mengangkat tangan 

dan berinteraksi langsung dengan guru selama kuis berlangsung. 

Interaksi ini mencerminkan adanya keterlibatan aktif peserta 

didik dalam pembelajaran serta menunjukkan bahwa kuis 

berbantuan PowerPoint mampu menciptakan suasana kelas yang 

komunikatif dan partisipatif. 

 

 

 

. 

 

Gambar 5. Peserta Didik Mengangkat Tangan untuk Bertanya 

dan Berinteraksi dengan Guru 
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2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik di kelas 

3B MI Muhammadiyah 25 Surabaya dapat lebih terlibat dengan 

kuis PowerPoint saat belajar Bahasa Indonesia. Keaktifan ini 

ditunjukkan oleh keterlibatan siswa dalam mengerjakan tugas 

pelajaran, berinteraksi dengan teman sebaya, dan memiliki 

keberanian untuk bertanya kepada guru selama pelajaran 

berlangsung. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran 

konstruktivistik yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun 

secara aktif oleh peserta didik melalui interaksi dengan 

lingkungan belajar, baik dengan guru, teman sebaya, maupun 

media pembelajaran. Penggunaan kuis berbantuan PowerPoint 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat 

langsung dalam proses berpikir, mencoba menjawab pertanyaan, 

serta merefleksikan pemahamannya terhadap materi Bahasa 

Indonesia. Hal ini mendukung pandangan bahwa pembelajaran 

yang bersifat interaktif mampu meningkatkan keterlibatan 

kognitif dan motivasi belajar peserta didik, terutama pada jenjang 

sekolah dasar. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung teori 

pembelajaran aktif yang menyatakan bahwa keaktifan peserta 

didik dapat berkembang melalui kegiatan yang mendorong 

partisipasi langsung. Kuis PowerPoint berperan sebagai pemicu 

interaksi sosial antar peserta didik, sebagaimana terlihat pada 

indikator bertanya kepada teman sebaya. Interaksi tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya belajar secara 

individual, tetapi juga secara kolaboratif, yang pada akhirnya 

membantu memperdalam pemahaman materi. 

Secara empiris, temuan penelitian ini konsisten dengan hasil 

penelitian Leoni dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa kuis 

interaktif berbasis PowerPoint mampu meningkatkan minat dan 

keaktifan peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Inggris di 

sekolah dasar. Kesamaan hasil juga ditemukan dalam penelitian 

Mandasari  (2021)  yang  membuktikan  bahwa  penggunaan 
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PowerPoint sebagai media pendukung pembelajaran mampu 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik secara signifikan. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki perbedaan mendasar, 

yaitu fokus kajian yang diarahkan pada aspek keaktifan peserta 

didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas rendah, 

bukan pada peningkatan hasil belajar kognitif semata. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat temuan 

penelitian terdahulu sekaligus memperluas kajian mengenai 

pemanfaatan PowerPoint sebagai media kuis interaktif yang 

efektif dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, komunikatif, 

dan bermakna bagi peserta didik kelas III sekolah dasar. Kuis 

berbantuan PowerPoint tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

visual, tetapi juga sebagai strategi pedagogis yang mampu 

mengubah pola pembelajaran dari teacher-centered menjadi 

student-centered. 

Penggunaan kuis PowerPoint menunjukkan adanya 

perubahan positif pada antusiasme, fokus, dan motivasi peserta 

didik selama pembelajaran berlangsung. Dengan tampilan visual 

yang menarik dan soal yang disajikan dalam bentuk kuis, peserta 

didik didorong untuk lebih aktif memperhatikan konten, mencoba 

menjawab pertanyaan, dan mengikuti arahan guru. Hasilnya 

menunjukkan bahwa media PowerPoint tidak hanya dapat 

digunakan untuk menyampaikan informasi, tetapi juga dapat 

mendorong siswa untuk lebih terlibat secara fisik dan mental 

dalam menyelesaikan tugas belajar. Hal ini sejalan dengan 

gagasan bahwa pembelajaran berbasis media interaktif dapat 

membuat kelas menjadi lebih menyenangkan dan mengurangi 

kemungkinan siswa menjadi pasif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial antar 

siswa terlihat lebih aktif ketika mereka saling bertanya mengenai 

hal-hal yang belum pahami. Peserta didik secara spontan 

berbicara, bertukar pendapat, dan membantu satu sama lain 

memahami soal selama kuis berlangsung. Percakapan dengan 

teman sebaya membuat siswa merasa lebih nyaman dan lebih 

percaya diri untuk mengungkapkan apa yang mereka tidak tahu. 
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Kondisi ini menghasilkan suasana kelas yang lebih dinamis dan 

berkolaborasi di mana pembelajaran berpusat pada guru dan 

peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam membangun 

pemahaman bersama. Kuis PowerPoint dapat membantu siswa 

bekerja sama dan mengajar secara kooperatif, seperti yang 

ditunjukkan dalam hubungan ini. 

Selain itu, dalam indikator bertanya kepada guru tentang 

hal-hal yang belum dipahami, kuis berbantuan PowerPoint 

memberi peserta didik lebih banyak waktu untuk berbicara secara 

langsung dengan guru mereka. Ini menunjukkan bahwa peserta 

didik lebih berani dan responsif untuk mengajukan pertanyaan 

tentang materi atau soal yang belum mereka pahami. Dengan 

tampilan dan bentuk kuis yang menarik, rasa ingin tahu peserta 

didik meningkat. Ini mendorong mereka untuk bertanya secara 

aktif sebagai bagian dari proses memahami materi. Interaksi yang 

terbangun antara guru dan siswa menunjukkan pergeseran dari 

pembelajaran satu arah ke pembelajaran yang lebih dialogis. Ini 

juga menciptakan suasana pembelajaran yang komunikatif dan 

partisipatif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kuis 

PowerPoint mencerminkan keterlibatan kognitif, sosial, dan 

afektif siswa yang lebih terlihat selama proses pembelajaran. Kuis 

PowerPoint adalah media pembelajaran yang bagus untuk 

membuat pembelajaran yang aktif, menarik, dan bermakna 

karena tidak hanya membantu siswa memahami materi dengan 

lebih baik tetapi juga mendorong mereka untuk berpartisipasi 

secara aktif. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan kuis berbasis 

PowerPoint pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi kosakata 

yang berhubungan dengan profesi di kelas III menunjukkan 

adanya peningkatan keaktifan peserta didik. Keaktifan tersebut 

terlihat melalui keterlibatan peserta didik dalam melaksanakan 

tugas belajar, interaksi dengan teman sebaya saat mengalami 

kesulitan, serta keberanian untuk bertanya kepada guru. 
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Data observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan 

bahwa kuis berbantuan PowerPoint mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih komunikatif, partisipatif, dan 

kolaboratif. Peserta didik tampak lebih fokus, antusias, dan 

terlibat secara fisik maupun mental selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Dengan demikian, kuis berbasis PowerPoint tidak hanya 

berfungsi sebagai media visual, tetapi juga sebagai strategi 

pembelajaran interaktif yang mendukung pembelajaran berpusat 

pada peserta didik (student-centered learning). Media ini efektif 

dalam mendorong keterlibatan kognitif, sosial, dan afektif peserta 

didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas rendah 

sekolah dasar. 
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